
Lila Puspitasari. (5020017). Kecerdasan Emmional llea Post Power Syndrome
padr Parr Pensiunan. Skripsi. Sarjana Stsata l. Surabaya: Fakultas Psikologi
Universitas Surabay4 Laboratorium Psikologi Klinis (2007).

INTISARI

Seiring be{alannya waktu, individu akan pensiun dari pekerjaannya sehingga
penghasilan dan status yzng dipegang tentu akm hilang. Individu yang tidak siap
menyesuaikan diri dengan peran baru akan merasa cenurs, stres, depresi, tidak
bahagia, bahkan merasa kehilangan kehormatan kehka pensiuq sehingga dapat
mengalami post power syndrome.

Penelitian ini bertujuan unh* melihat hubutrgan atrtara kec€rdasatr e6e5lsaal dan
pos! power syndrome pada para pensiunan. Subyek penelitian sebanyak tiga puluh
orang yaitu pri4 berusia antea 56 hingga 6l tahun, dan rclah menjalani masa pensiun
maksimal selama lima tahun. Data diperoleh melalui angket tipe terbuka dan tertutup.
Analisis der, menggmahn tehik korelasi product moment.

Hasil penelitran menunjukkan bahwa ah hubungan negatif dan signifikan anara
kecerdasan emosional dar post power sytdrome pada para p€nsiunrn (rxy : 4,405
dan p : 0,013). Hal ini b€rarti semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional, maka
semakin rendah tingkat post power sydrome. Sumbangan kecerdasan emosional
Erhadap post power syndrome adalah sebesar 16.4%, sedangkan 83.6% dipengaruhi
faktor-faktor lain, seperti: jenis pekojaan, jabatan, lama pensiun, jumlah targgungan
anak, aktivias subyek di masa pensiun, dan dukungan dari pihak keluarga.
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